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Abstract: This research is intended to know the correlatioan between 

Emotional Quotient (EQ) and the learning creativity of State Primary School 37 

students Pekanbaru. The population in this research is around 112 students of class IV  

at State Primary School 37 Pekanbaru. The technique is used in this research is positive 

Sampling Technique. The method used is Product Correlation Moment to see the 

correlatioan between variable of emotional quotient and learning creativity.  The 

technique of collecting data uses try out scale and statistic method analyses by using 

SPSS verse 22. Based on the result of the try out hypotheses, there is a significant 

correlatioan between emotional quotient and learning creativity of students at State 

Primary School 37 Pekanbaru. It can be known from the correlation of coefficient value 

about 0,448 and significant level 37,596 ) 1,97. The level of the correlatioan between 

coefficient determinant value is around 0,200 it means that emotional quotient gives 

influence around 20 % towards learning creativity students at State Primary School 37 

Pekanbaru.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  hubungan kecerdasan 

emosional (EQ) dengan Kreativitas Belajar Siswa Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru.  

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 37 

Pekanbaru yang berjumlah 186 siswa, sampel penelitian ini berjumlah 112 siswa yang 

diambil menggunakan teknik purposive sampling. Metode yang digunakan yaitu 

korelasi Product moment untuk melihat hubungan antara variabel kecerdasan emosional 

dengan kreativitas belajar. Teknik pengumpulan data menggunakan uji coba skala dan 

analisis metode statistic dengan program SPSS versi 22. Berdasarkan hasil uji hipotesis  

yang diperoleh terdapat hubungan yang signifikan anatara kecerdasan emosional dengan 

kreativitas belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru. Hal ini dapat diketahui 

dari nilia koefisien korelasi  sebesar 0,448 dan taraf signifikan 37,596 > 1,97. Tingkat 

hubungan antara kecerdasan emosional dengan kreativitas belajar termasuk dalam 

kategori sedang  dengan nilai koefisien determinan yang dihasilkan sebesar 0,200 yang 

bermakna bahwa kecerdasan emosional memberi pengaruh sebesar 20% terhadap 

kreativitas belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru. 
 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Kreativitas Belajar 
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PENDAHULUAN 

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Chan (Education Management, 2014) di 

Universitas Hongkong hubungan antara kecerdasan emosional dengan kreativitas 

menunjukkan adanya hubungan bermakna positif antara kecerdasan emosional dengan 

kreativitas. Hasil penelitian Gottman (Defila,2013) menunjukkan fakta bahwa 

pentingnya kecerdasan emosional dalam berbagai aspek kehidupan. Salovey, Brackett, 

dan Mayer (Dara Tri Muthiah,2016) mengatakan kecerdasan emosional merupakan 

sebagai kemampuan untuk memantau perasaan diri sendiri dan orang lain, dan 

menjadikan informasi tersebut untuk membimbing pikiran dan tindakan. Hal ini sama 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fahmi Nuria Syamsi (2017) di MA 

Al-fatah Palembang diperoleh hasil bahwa 0,8160 dengan tingkat hubungan yang sangat 

kuat anatara kecerdasan emosional dengan kreativitas belajar siswa kelas XI MA Al-

Fatah. Berdasarkan pemaparan dan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di atas, 

maka peneliti mempunyai keinginan untuk meniliti berapa besar hubungan kecerdasan 

emosional dengan kreativitas belajar siswa sekolah dasar, karena sekolah dasar anak 

mulai mengenal konsep moral pertama kali dari lingkungan keluarga 

Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan kecerdasan 

emosional (EQ) dengan kreativitas belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru? 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan yang signifikan anatara kecerdasan emosional dengan kreativitas 

belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru. Emosi berasal dari kata e yang 

berarti energy dan motion yang berarti getaran. Emosi kemudian bisa dikatakan sebagai 

sebuah energi yang terus bergerak dan bergetar (Chia, dalam Safari Triantoro dan 

Nofrans Eka Saputra, 2009). Emosi dalam makna paling harfiah didefinisikan sebagai 

setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu dari setiap keadaan mental yang 

hebat atau meluap-luap. Emosi yang merujuk pada suatu perasaan dan pikiran-pikiran 

yang khas, suatu keadaan biologis dan psikologis, dan serangkain kecendrungan 

bertindak (Goleman, Daniel,2003). Goleman, Daniel (Rachmi Filia, 2010; Goleman, 

Daniel ,2003, Anggraini Yuli,2012; Bahtiar, 2009; Purnaningtyas Arum, 2010)  

mendefenisikan kecerdasan emosional sebagai kemampuan lebih yang dimiliki 

seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan dalam mengahadapi kegagalan, 

mengendalikan emosi, dan menunda kepuasan serta mengatur keadaan jiwa. Dengan 

kecerdasan emosional tersebut seseorang dapat menempatkan emosinya pada porsi yang 

tepat, memilah kepuasan dan mengatur suasana hati. 

Salovey (Goleman, Daniel, 2005; Chubbah Datsratul, 2007; Sadiyah 

Munlifatun,2014; Saptoto Ridwan,2010) menempatkan kecerdasan pribadi Gardner 

dalam definisi dasar tentang kecerdasan emosional yang dicetuskannya, seraya 

memperluas kemampuan ini menjadi lima wilayah utama, sebagai berikut: 1. Mengenali 

emosi diri, 2. Mengelola emosi, 3. Memotivasi diri sendiri, 4. Mengenali emosi orang 

lain, 5. Membina hubungan.  

Utami Munandar mendefinisikan kreativitas adalah kemampuan mencerminkan 

kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir serta kemampuan untuk 

mengolaborasi suatu gagasan. Lebih lanjut Utami Munandar menekankan bahwa 

kreativitas sebagai keseluruhan kepribadian merupakan hasil interaksi dengan 

lingkungan.  

Menurut Refinger (Seniawan Conny, dkk, 2005) kreativitas belajar dapat diartikan 

sebagai kemampuan siswa menciptakan hal-hal baru dalam belajarnya baik berupa 
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kemampuan mengembangkan kemampuan formasi yang diperoleh dari guru dalam 

proses belajar mengajar yang berupa pengetahuan sehingga dapat membuat kombinasi 

yang baru dalam belajarnya. Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka kreativitas 

belajar dapat diartikan sebagai suatu perbuatan, kondisi, sikap, kemampuan dan proses 

perubahan tingkah laku seseorang untuk menghasilkan produk atau gagasan, mencari 

pemecahan masalah yang lebih efisien dan unik dalam proses belajar. 

ciri-ciri kreativitas dapat dilihat dari seseorang yang memiliki rasa ingin tahu 

(sense of curiosity), kebutuhan untuk berprestasi (need of achievement), dapat 

beradaptasi (adaptable) dan memiliki kemampuan menempuh resiko. Ciri-ciri 

kreativitas juga dikemukakan oleh uno (Rismaniar S Elisa, 2016) sebagai berikut: a. 

Dorongan ingin tahu besar, b. Sering mengajukan pertanyaan yang baik, c. Memberikan 

banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah, d. Bebas dalam menyatakan pendapat, 

e. Mempunyai rasa keindahan, f. Menonjol pada suatu bidang seni, g. Mempunyai 

pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya, tidak mudah terpengaruh orang lain, h. 

Memiliki rasa humor yang tinggi, i. Daya imajinasi kuat, j. Keaslian (orisinalitas) tinggi 

(tampak dalam ungkapan, gagasan, karangan, pemecahan masalah), k. Dapat bekerja 

sendiri, l. Kemampuan elaborasi (mengembangkan atau merincikan) suatu gagasan. 

Menurut Utami Munandar, 2004, menyebutkan bahwa perkembangan kreativitas 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 1. Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal 

dari atau terdapat pada diri individu yang bersangkutan. Faktor ini merupakan 

keterbukaan, locus of control yang internal, kemampuan untuk bermain atau 

bereksplorasi dengan unsur-unsur, bentuk-bentuk, konsep-konsep, serta membentuk 

kombinasi-kombinasi baru berdasarkan hal-hal yang sudah ada sebelumnya. humor, 

rasa bertanggung jawab, motivasi, minat dan bakat, rasa ingin tahu, perhatian dan 

emosi. 2. faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri individu yang 

bersangkutan. Faktor-faktor ini meliputi keamanan dan kebebasan psikologis, sarana 

atau fasilitas terhadap pandangan dan minat yang berbeda, adanya penghargaan bagi 

orang yang kreatif, dorongan dari keluarga untuk melakukan berbagai eksperimen dan 

kegiatan-kegiatan kreatif, dorongan dari keluarga untuk mengembangkan fantasi 

kognisi dan inisiatif serta penerimaan dan penghargaan terhadap individual. Selain itu 

ialah lingkungan sekolah dan masyarakat. 

  

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi yang 

dilanjutkan dengan menghitung besarnya hubungan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Variabel yang dihubungkan dalam penelitian ini adalah kecerdasan 

emosional sebagai variabel X, dan variabel kreativitas belajar sebagai variabel Y. 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru yang berjumlah 

186 siswa. Pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu 

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu oleh peneliti, tiga kelas yang dipilih 

oleh peneliti dengan jumlah 112 siswa. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuisioner (angket) dan lembar observasi. Teknik analisis data 

menggunakan skala likert dan analisis metode statistik dengan program SPSS  for 

windows versi 22. Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

analisis berupa uji normalitas, normalitas dapat diperoleh taraf signifikan jika nilai sig < 
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0,05 maka data tidak berdistribusi normal, dan uji linieritas, data disebut linier apabila 

Fhitung < Ftabel atau P > 0,05. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis sebagai kriteria 

penilaian dasar pengambilan keputusan sebagai berikut” 

Ho diterima jika nilai thitung  < ttabel atau jika nilai signifikan > 0,05 

Ho ditolak jika thitung  > ttabel atau jika nilai signifikan < 0,05 

 

Ha:   ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan kreativitas  

   belajar  

Ho:  tidak ada hubungan signifikan antara kecerdasan emosional dengan krativitas   

belajar 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Sebaran secara keseluruhan dari skor kecerdasan emosional disajikan dalam daftar 

distribusi frekuensi yang dapat dilihat pada tabel 1 berikut:  

 

Tabel 1 distribusi frekuensi skor kecerdasan emosional 
No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 

1 93 – 97 11 9,8 

2 98 – 102 7 6,2 

3 103 – 107 23 20,5 

4 108 – 112 19 17 

5 113 – 117 14 12,5 

6 118 – 122 12 10,7 

7 123 – 127 17 15,2 

8 128 – 132 6 5,4 

9 133 – 137 3 2,7 

 Jumlah 112 100 

 

Berdasarakan tabel 1 di atas, kecerdasan emosional pada skor 93-97 diperoleh 

sebanyak 11 siswa (9,8%), pada skor 98-102 diperoleh sebanyak 7 siswa (6,2%), pada 

skor 103-107 diperoleh sebanyak 23 siswa (20,5%), pada skor 108-112 diperoleh 

sebanyak 19 siwa (17%), pada skor 113-117 diperoleh sebanyak 14 siswa (12,5%), pada 

skor 118-122 diperoleh sebanyak 12 siswa (10,7%), pada skor 123-127 diperoleh 

sebanyak 17 siswa (15,2%), pada skor 128-132 diperoleh sebanyak 6 siswa (5,4%), 

pada skor 133-137 diperoleh sebanyak 3 siswa (2,7%).  

Agar skor pada penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas, maka 

dibuat tiga kategori kelompok kecerdasan emosional subjek penelitian sebagai berikut:  

 

Tabel 2 Kategori Skor Kecerdasan Emosional 
Kategori Skor Frekuensi Persentase 

Tinggi 123 ≤ X 26 23,31% 

Sedang 101≤X< 123 70 62,5% 

Rendah X< 101 16 14,29% 

∑  112 100% 
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Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa siswa Sekolah Dasar Negeri 37 

Pekanbaru memiliki kecerdasan emosional sedang.  

Sebaran secara keseluruhan dari skor kreativitas belajar diasajikan dalam daftar 

distribusi frekuensi pada tabel 3 sebagai berikut:  

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kreativitas Belajar 
No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 

1 47-52 6 5,4 

2 53-58 13 11,6 

3 59-64 20 17,8 

4 65-70 20 17,8 

5 71-76 18 16,1 

6 77-82 11 9,8 

7 83-88 17 15,2 

8 89-94 7 6,3 

 Jumlah 112 100% 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas, kreativitas belajar pada skor 47-52 diperoleh 

sebanyak 6 siswa (5,4%), pada skor 53-58 diperoleh sebanyak 13 siswa (11,6%), pada 

skor 59-64 diperoleh sebanyak 20 siswa (17,8%), pada skor 65-70 diperoleh sebanyak 

20 siswa (17,8%), pada skor 71-76 diperoleh sebanyak 18 siswa (16,1), pada skor 77-82 

diperoleh sebanyak 11 siswa (9,8%), pada skor 83-88 diperoleh sebanyak 17 siswa 

(15,2%), pada skor 89-94 diperoleh sebanyak 7 siswa (6,3%). 

Agar skor pada penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas, maka 

dibuat tiga kategori kelompok kreativiatas belajar subjek penelitian sebagai berikut: 

 

Tabel 4 Kategori Skor Kreativitas Belajar 
Kategori Skor Frekuensi Persentase 

Tinggi 82 ≤ X 24 21,43% 

Sedang 59≤X< 82 68 60,71% 

Rendah X< 59 20 17,86% 

∑  112 100% 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa siswa Sekolah Dasar Negeri 37 

Pekanbaru memiliki kreativitas belajar sedang.  

 

Uji Persyaratan Analisis 

 

Analisis data untuk menguji hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan 

analisis statistik korelasional. Untuk menggunakan analisis statistik korelasional 

tersebut maka maka diperlukan pengujian persyaratan analisis yaitu : a) uji normalitas, 

uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak, dengan 

ketentuan yang digunakan adalah jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal, adapun 

sebaliknya jika sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas 

didapatkan dari menggnakan bantuan program computer SPSS versi 22. Pada variabel 

kecerdasan emosional adalah 0,089 dan pada variabel kreativitas belajar 0,151 lebih 

besar dari 0,05 (0,089> 0,05 0,151 > 0,05), sehingga diperoleh kesimpulan data yang 
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diperoleh peneliti berdistribusi normal. b) uji linieritas, uji linieritas dilakukan untuk 

untuk mengetahui bentuk pola hubungan anatara variabel bebas (kecerdasan emosional) 

dengan variabel terikat (kreativitas belajar) berbentuk linier atau tidak, data dapat 

dikatakan linier apabila Fhitung < Ftabel atau P > 0,05. Hasil uji linieritas didapatkan 

menggunak bantuan program SPSS versi 22 dengan nilai Fhitung sebesar 0,832 dan Ftabel 

sebesar 3,94, karena Fhitung (0,832) < Ftabel (3,94) sehinnga dapat disimpulkan variabel 

kecerdasan emosional dengan kreativitas belajar berpola linier. Hasil uji asumsi 

menunujukkan bahwa data yang terkumpul memenuhi syarat untuk analisis, maka 

selanjutnya dilakukan uji korelasi product moment. 

Berdasarkan perhitungan uji korelasi product moment antara kecerdasan 

emosional dengan kreativitas belajar dengan menggunakan bantuan program SPSS 

statistic versi 22, maka diperoleh hasil pada tabel berikut:  

 

Tabel 5 uji korelasi product moment 

Korelasi 
Pearson 

Correlation 
Keputusan 

Konstribusi Y 

terhadap 

X 

Mengenali emosi diri 

dengan kreativitas 

belajar 

0,378 
Terdapat hubungan sebesar 0,378 dengan 

tingkat hubungan rendah 
14,29% 

Mengelola emosi 

dengan kreativitas 

belajar 

0,120 
Terdapat hubungan sebesar 0,120 dengan 

tingkat hubungan sangat rendah 
1,44% 

Memotivasi diri 

sendiri dengan 

kreativitas belajar 

0,329 
Terdapat hubungan sebesar 0,329 dengan 

tingkat hubungan rendah 
10,82% 

Mengenali emosi 

orang lain dengan 

kreativitas belajar 

0,296 
Terdapat hubungan sebesar 0,296 dengan 

tingkat hubungan rendah 
8,76% 

Membina hubungan 

dengan kreativitas 

belajar 

0,405 
Terdapat hubungan sebesar 0,405 dengan 

tingkat hubungan sedang 
16,40% 

Kecerdasan emosional 

dengan kreativitas 

belajar 

0,448 
Terdapat hubungan sebesar 0,448 dengan 

tingkat hubungan sedang 
20% 

 

Beradasarkan tabel 5 di atas, secara spesifik dapat dijelaskan sebagai berikut:  

 

1. Hubungan mengenali emosi diri dengan kreativitas belajar 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 5, dapat dilihat korelasi anatara mengenali 

emosi diri dengan kreativitas belajar diperoleh pearson correlation (r) 0,378, dapat 

disimpulkan terdapat tingkat hubungan rendah, dengan koefisien determinan yang 

dihasilkan sebesar KD= r
2
 x 100% = 0,378

2 
x 100% = 14,29%, maka dapat dilihat 

pengaruh mengenali emosi diri 14,29%  terhadap kreativitas belajar. 

 

2. Mengelola emosi dengan kreativitas belajar  

Berdasarkan perhitungan pada tabel 5, dapat dilihat korelasi anatara mengelola 

emosi dengan kreativitas belajar diperoleh pearson correlation (r) 0,120, dapat 

disimpulkan terdapat tingkat hubungan sangat rendah, dengan koefisien determinan 
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yang dihasilkan sebesar KD= r
2
 x 100% = 0,120

2 
x 100% = 1,44%, maka dapat dilihat 

pengaruh mengelola emosi 1,44%  terhadap kreativitas belajar. 

 

3. Memotivasi diri dengan kreativitas belajar  

Berdasarkan perhitungan pada tabel 5, dapat dilihat korelasi anatara memotivasi 

diri dengan kreativitas belajar diperoleh pearson correlation (r) 0,329, dapat 

disimpulkan terdapat tingkat hubungan rendah, dengan koefisien determinan yang 

dihasilkan sebesar KD= r
2
 x 100% = 0,329

2 
x 100% = 10,82%, maka dapat dilihat 

pengaruh memotivasi diri 10,82%  terhadap kreativitas belajar 

 

4. Mengenali emosi orang lain dengan kreativitas belajar 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 5, dapat dilihat korelasi anatara mengenali 

emosi orang lain dengan kreativitas belajar diperoleh pearson correlation (r) 0,296, 

dapat disimpulkan terdapat tingkat hubungan rendah, dengan koefisien determinan yang 

dihasilkan sebesar KD= r
2
 x 100% = 0,378

2 
x 100% = 8,76%, maka dapat dilihat 

pengaruh mengenali emosi orang lain 8,76%  terhadap kreativitas belajar. 

 

5. Membina hubungan dengan kreativiatas belajar  

Berdasarkan perhitungan pada tabel 5, dapat dilihat korelasi anatara membina 

hubungan dengan kreativitas belajar diperoleh pearson correlation (r) 0,405, dapat 

disimpulkan terdapat tingkat hubungan sedang, dengan koefisien determinan yang 

dihasilkan sebesar KD= r
2
 x 100% = 0,405

2 
x 100% = 16,40%, maka dapat dilihat 

pengaruh membina hubungan 16,40%  terhadap kreativitas belajar 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 5, dapat dilihat korelasi anatara kecerdsan 

emosional dengan kreativitas belajar diperoleh pearson correlation (r) 0,448, dapat 

disimpulkan terdapat tingkat hubungan sedang, dengan koefisien determinan yang 

dihasilkan sebesar KD= r
2
 x 100% = 0,448

2 
x 100% = 20%, maka dapat dilihat 

pengaruh mengenali emosi diri 20%  terhadap kreativitas belajar. 

 

PEMBAHASAN 

  

Berdasarkan hasil penelitian pada variabel kecerdasan emosional siswa sekolah 

dasar negeri 37 Pekanbaru dari 112 subjek penelitian, diperoleh 26 siswa atau 23,21% 

tingkat kecerdasan emosionalnya tinggi, 70 siswa atau 62,5% tingkat kecerdasan 

emosionalnya sedang, 16 siswa atau 14,29% tingkat kecerdasan emosionalnya rendah. 

Pada variabel kreativitas belajar, perolehan skor subjek penelitian mendapatkan hasil 

bahwa kreativitas belajar siswa sekolah dasar negeri 37 Pekanbaru dari 112 subjek 

penelitian, diperoleh 24 siswa atau 21,43% tingkat kreativitas belajarnya tinggi, 68 

siswa atau 60,71% tingkat kreativitas belajarnya sedang, 20 siswa atau 17,86% tingkat 

kreativitas belajarnya rendah. Dari hasil ini menunjukkan antar indikator 1-5 berada 

dalam kategori sedang. Secara keseluruhan hubungan antara kecerdasan emosional 

dengan kreativitas belajar diperoleh hasil r sebesar 0,448 dengan tingkat hubungan 

sedang. Beberapa penelitian menunjukkan pentingnya seseorang memiliki kecerdasan 

emosional. Hasil penelitian Gottman (defila,2013) menunjukkan fakta bahwa 

pentingnya kecerdasan emosional dalam berbagai aspek kehidupan. Salovey, Brackett, 

dan Mayer (Dara Tri Muthiah,2016) mengatakan kecerdasan emosional merupakan 

sebagai kemampuan untuk memantau perasaan diri sendiri dan orang lain, dan 
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menjadikan informasi tersebut untuk membimbing pikiran dan tindakan. Hal ini sama 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fahmi Nuria Syamsi (2017) di MA 

Al-fatah Palembang diperoleh hasil bahwa 0,8160 dengan tingkat hubungan yang sangat 

kuat anatara kecerdasan emosional dengan kreativitas belajar siswa kelas XI MA Al-

Fatah.  

Uji determinasi diperoleh hasil bahwa kecerdasan emosional memberikan 

pengaruh terhadap kreativitas belajar yaitu sebesar 20%  selebihnya dipengaruhi oleh 

faktor lain. Pada pengujian t diperoleh hasil bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang 

artinya terdapat adanya hubungan antara kecerdasan emosional dengan kreativitas 

belajar siswa dimana thitung (37,596) > ttabel (1,97) . Jadi dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan kecerdasan emosional dengan kreativitas belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 

37 Pekanbaru.  

Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional mempengaruhi kreativiatas 

belajar yang diperoleh siswa saat mengikuti proses belajar. Sehingga keberhasilan siswa 

bergantung pada salah satunya kecerdasan emosional. Menurut Goleman Daniel 

kecerdasan emosional sebagai kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam 

memotivasi diri, ketahanan dalam mengahadapi kegagalan, mengendalikan emosi, dan 

menunda kepuasan serta mengatur keadaan jiwa. Dengan kecerdasan emosional tersebut 

seseorang dapat menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, memilah kepuasan dan 

mengatur suasana hati. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI  

 

Simpulan  

 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, maka kesimpulan dari 

pelaksanaan penelitian adalah terdapat hubungan yang signifikan anatara kecerdasan 

emosional dengan kreativitas belajar. 

 

Rekomendasi  

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan rekomendasi kepada 

pihak yang terkait dengan penelitian ini, antara lain: 

1. Kecerdasan emosional siswa perlu ditingkatkat melalui proses pembelajaran guna 

meningkatkan kreativitas belajar siswa Sekolah Dasar Negri 37 Pekanbaru.  

 

2. Kreativitas belajar siswa harus ditingkatkan lagi agar siswa dapat kreatif dalam 

pembelajaran, karena siswa yang kreatif dalam belajar akan mampu menemukan 

masalah dan mampu memecahkan masalah. 

 

3. Guru hendaknya juga dapat meningkatkan kecerdasan emosionalnya, karena guru 

adalah pendidik. Dalam arti kata peran guru bukan hanya mengajar dan menilai saja 

akan tetapi guru juga memiliki peran sebagai modeling, yaitu memberikan teladan 

dan contoh yang baik untuk siswa.  
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4. Bagi peneiliti lanjutan diharapkan melakukan penelitian lebih lanjut khususnya 

mengenai hubungan kecerdasan emosional dengan kreativitas belajar.  
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